
ABU YAZID AL BISTHAMI
( + 8 0 1 M - 8 7 4 M ) .

Oleh Drs, A. Asnawi

1.  BIOGRAFINYA.

Dalam ura ian b lograf l  Abu Yazid in i  penut is  hanya akan mengungkap-
kan beberapa masalah sebagai  ber ikut  :

1 .1 .  Asa l  -  Usu lnya .

Abu Yazid a l -Bis thami berasal  dar i  B is tham, sebuah kota d idaerah yang
ter letak dekat  sudut  tenggara dar i  laut  Kaspia.  la  d i lah l rkan kurang lebih pada
tahun 801 dan nama lengkapnya Abu Yazid (Tai fur)  anak lsa anak surushan
a l -B l s thami .

Dalam bahasa Pars i  d ikenal  dengan Bayazid dar i  B is tham. lbunya termasuk
seorang zahid dan kakeknya adalah seorang zoroaster  yang masuk agama
ls lam. Orang tuanya termasuk orang berada d i  Bls tham, tetapi  Abu Yazid
memi l lh  kehidupan sederhana dan menaruh c inta kasih kepada fak i r  misk in
ser ta la  termasuk orang yang patuh kopada ibunya.

1 .  2 .  H idupnya  sebe lum jad i  su f i ,

Sebolum jadi  suf i  Abu Yazid bela jar  syar iat  Hanaf i .  Mur idnya ia lah
Abu Al i  a l -Sindi ,  yang akhi rnya juga menjadi  gurunya,  karena ia bela jar
tashawuf dari padanya. la termasuk orang yang tidak banyak keluar dari
Blstham sehingga ketika kopadanya dikatakan, bahwa orang yang mencarl
hakekat  se la lu berp indah dar i  satu tempat  ketempat  yang la in,  ia  menjawab:
Temanku (Maksudnya Tuhan) t idak pernah bepergian dan o leh karenanya
akupun t idak pernah bergerak dar i  s in i .

1 .  3 .  H idup  sesudah  j ad i  su f i .

Sebagian besar  dar i  pada h idup Abu Yazid d ipergunakan untuk ber lba-
dat  dan memuja Tuhan malah lebih dar i  pada i tu ;  sebagalmana d ik isahkan
bahwa sejak waktu mudanya Abu Yazid sudah mula i  h ldup memenci l .  Dua
puluh tahun ia bersemadi ,  sehingga ia te lah m6ngira,  bahwa ia te lah sampal

kepada apa yang d imaksud.  la  kembal i  kemasyarakat  dan ber temu dengan
seorang yang te lah sangat  tua,  berwajah berser i -ser i .  Kemudian orang yang
tua i tu  berkata kepadanya :

"Nak sebenarnya engkau baru ber tunas,  belum sampai  kepada buah"-
Maka sete lah mendengar kata-kata i tu ,  Abu Yazid kembal i  bersemadl  lag i
dua puluh tahun lanranya la ber ibadah dengan penuh c inta,  pengagungan dan
fana dalam zat  Hakekat  yang Abadi .

1.  4.  Penghormatan sepeninggalnya.

Peda tahun 874 M, Abu Yazid meninggal  dunia dalam usia 73 tahun.
l (uburannya ter le tak d i  tengah-tengah kota yang banyak d ikunjungi  o leh
pengikut  -peng ik  utnya.

Dan pada tahun 1313 M, Sul tan Monggol  Ul ja i tu  Muhammad lchuda-
banda memer intahkan untuk mendir ikan sebuah kubbah (koepel)  d iatas makam
Abu Yazid.
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2. POKOK_POKOK AJARAN TASHAWUFNYA.

Sebagaimana suf i -suf i  yang la in,  Abu Yazid dalam mengamalkan
tashawufnya untuk sampai kepada Allah, melalui stasion-staslon. Stasion-
stas ion yang menonjo l  menurut  a jarannya ia lah zuhd,  fana,  baka dan l t t ihad.
Adapun ajaran-ajarannya ialah.

2.  1.  Al lah dan j iwa manusia.
Menurut  Abu Yazid,  Al lah adalah zat  yang Esa,  satu-satunya yang

nyata (haklk i )  ada.  Oleh karena i tu ,  t iada sesuatupun d isamping Al lah yang
memi l ik i  "ada"nya sendir i .  Dunia yang tampak in i  adalah penjumlahan dar i
penampakan satu*satunya yang nyata ada itu. Dan jiwa manusia terhambat
karena hubungannya dengan yang "tak nyata ada". Dengan melalui pertarakan
dan pertapaan, orang shufi harus bisa mencapai koselamatan. Dengan mela-
lu i  fana yai tu penghancuran pr ibadi ,  orang akan sampai  kepada baka,  ya i tu
ada dalam Al lah.  Dls i tu  ia  bersatu dengan Al lah.  1)

Dari pengakuan Abu Yazid diatas tampak adanya ajaran tashawuf dan
ajaran tauhidnya. Dalam tashawufnya ia monyatakan adanya hubungan antara
jiwa manusia dengan Allah dan dalam tauhidnya ia monyatakan, bahwa Allah
itu satu-satunya yang hakiki adanya yang memiliki adanya sendiri. Maka
sela in dar i  pada Al lah yang adanya d iadakan o leh Al lah,  t idak memi l ik i  ada-
nya sendiri.

Maka dongan mol ihat  ura ian d iatas nampak je las,  bahwa tauhid Abu
Yazid i tu  masih sesuai  dengan i ' t ikad Mutakal l imin yang mendasarkan kepada
da l i l  yang  be rbuny l  "b iannahu  l a  f a ' i l un  f i  ku l l i  s ya i  i n  i l l a ' l l ah " .2 )

Menurut  penul is ,  a jaran tashawuf Abu Yazid ln i  masih dalam keadaan
yang berdasarkan tauhld yang murni  atau dengan kata la in,  tashawuf Abu
Yazld t idak mongandung a jaran wahdah a l  wujud.

2.2.  T ingkat  Zuhdnya.

Menurut  Abu Yazid,  Zuhud ia lah suatu cara untuk mendekat  kepada
Al lah sampai  kopada t ingkat  pendekatan yang tor t inggi ,  dan mempunyal
unsur-unsur  sebagai  ber ikut :  3)
(1)  Zuhd t idak bor t ingkat- t ingkat  te tapi  terus menerus sampai  bersatu atau

ber i t t ihad dengan Al lah.
(2)  Zuhd yang sampai  ber i t t ihad dengan Al lah i tu  la lah meninggalkan kedu-

niaan,  keakhi ratan dan meninggalkan segala yang sela in dar i  pada Al lah.
(3)  Zuhd sebolum mencapai  i t t ihad dengan Al lah mengalami ma'r i fa t  (me-

ngenal)  tentang Al lah.
(4)  Zuhd i tu  berakhi r  ket ika soorang shuf l  berada/ber l t t ihad dalam Al lah,

karena soolah-olah tidak ada perbedaan antara keduanya.

Pengertlan zuM Abu Yazid tidak berbeda dengan pengertian zuhd para
shufl lainnya sebagaimana telah diketahui dalam biografinya. Tetapi dalam
uraian diatas, zuhd bukan berarti makam tetaoi borarti hal.

Dr .  Ha run  Had iw i yono ,  Keba t i nan  l s l am  Abad  XV l ,  Pene rb i t  BPK ,  Gunun  g  Mu l i a ,
Kwitang 22 Jakarta Pusat ,  hal .  17.
De  Boe r  T . J . ,  H i s t o r y  o f  Ph i l c sophy  i n  l s l am  (Te r j .  A rab  o l eh  MA.H ,  Abu  Ra idah )
Coiro 1957, hal ,  73.
A l -Ousya i r i .  a l -R i sa lah  a l -Qusya i r yah ,  Mu thba 'ah  a l -Taqaddumiyah  a l - l s l am iyah ,
h a l . 1 1 .
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Yai tu zuhd seseorang yang sudah menjadi  shuf i  dalam mencapal  i t t lhad
tanpa ter ikat  o leh makam.

2 .3 .  Faham fana  dan  baka .

Menurut  Dr .  Harun Nasut ion dalam sejarah tashawuf,  Abu Yazid a l -
Bis thaml lah yang d lpandang sebagai  shuf i  per tama yang menimbulkan fana
dan baka in i .  4)

Menurut  Abu Yazid fana i tu  sela lu d i l r i r rg l  o leh baka,  keduanya meru-
pakan keadaan kembar.

Adapun ar t i ,  hubungan dan asal  usul  keduanya te lah d iura ikan o leh
Dr .  Abd .  a l  Da im  sbb . :

a l -Fana la lah hancurnya j iwa manusia yang d i i r ing l  o leh baka.  Maka soorang
shuf i /sa l ik  t idak ada hubungan dengan a lamnya.  karena kesatuan Al lah mon-
cakupnya dar i  segala seginya.  Dis in i  manusia menjadi  sempurna d imana - ia
selamat dar i  pada koadaan berbi lang dan ia tunduk kepada kesatuan yang
mut lak.  5)

Maka j iwanya hancur dan j iwa i tu  berada beser ta Al lah.  Teor i  in i  d isebarkan
oleh Abu Yazld yang d idapatnya dar i  gurunya Abi  Al i  a l -Slndi .

Agaknya Abu Yazld menyamakan ar t i  fana dengan ma'r l fah.  6)
Dalam hal  in i ,  A l  Ghazal i  menje laskan,  bahwa orang yang mompunyal  ma'r i fa t
yai tu 'ar i f ,  t idak akan mengatakan :

Ya Al lah,  atau Ya Robbi ,  karena momanggi l  Tuhan dongan kata-kata serupa
i tu menyatakan bahwa Tuhan ada d lbelakang tabi r .  7)

Dar i  ura ian d iatas,  tampak je las,  bahwa fana dan baka sama dengan ma,r l fa t
baik  menurut  Al -Ghazal l  maupun menurut  Abu Yazid sendlr l .  Andaikata ada
perbedaan,  agaknya hanya perbedaan is t i lah atau untuk pengluasan is t i lah,  d i
mana secrang shuf i  t idak dapat  mencapai  ma'r i fa t  yang sempurna selama ia
belum dapat  monghancurkan d i r inya dan belum dapat  berada beser ta Al lah.

2 .4 .  Faham i t t i had .

Dar i  faham al  Fana dan a l  Baqa,  Abu Yazid d ianggap seorang suf i  per-
tama yang mempunyai  faham i t t lhad,  karena dalam keadaan fana dan bakanya
i tu menunjukkan keadaan bersatu dengan Al  lah.  8)  .

Dar i  pengert ian ungkapan d iatas Abu Yazid d ianggap d i r inya te lah ber-
satu dengan Tuhan.  Padahal  l<arena kofanaannya ia te lah t idak mempunyai
kesadaran lagi ,  seolah-o lah ia  berb icara dengan nama Tuhan,

Agaknya faham i t t ihad In i  adalah kelanjutan dar i  faham fana-bakanya saja
yang seolah-o lah d i l ihat  dar i  syatahatnya Abu Yazid sudah bersatu/ber i t t ihad
dongan Tuhan.  Hal  in i  nant i  akan d iu las o leh Al -Ghazal i  sete lah faham ter-
akhi r  in i  d i tentang o leh para fuqoha.

4)  H.arun  Nasut ion ,  F i l sa fa t  dan Mis t i c isme Da lam ls lam,  Penerb i t  Bu lan  B in tang,
Jakar ta ,  1973,  ha l  74 .

5 l  Dr .  Abd a l  Da im Abu a l  A tha  a l -Bakar i  a l  Anshar i ,  a t  Tashawuf  a l  l s lami .
6 l  a l  O u s y a i r i ,  O p .  c i t  h a l .  1 4 1 ,
7 l  Dr .  Harun Nasut ion .  Op.  c i t ,  ha l  71 . '
8 )  , b i d ,  h a l  7 8 .
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2.5- Faham syatahat.

Dari faham fana-baka dan itt ihad dari Abu Yazld menimbulkan faham
syatahat, yaitu ucapan-ucapan yang dikeluarkan seorang shufi, ketika ia ber-
ada clpintu gerbang itt ihad. 9) Menurut isinya syatahat inl dapat dibagl ke-
pada dua bagian-

(1)- Dalam keadaan shufi berdekatan dengan Tuhan.
(Z). Oalam keadaan shufi beritt lhad dengan Tuhan.

Dalam faham syatahad,  Abu Yazid lah orang shuf i  per tama yang memulai
untuk memperkenalkannya,  karena ucapan-ucapan yang demik ian belum
pernah d l  dongar dar i  shu1l- rhuf l  yang la in sebelum Abu yazid.  1O)

Demik ianlah pokok-pokok a jaran Abu yazid yang dapat  d ikumpulkan
oloh penul ls ,  maka andaikata ada a jaran la in dapat  d imasukkan kedalam
pokok pokok a jaran d iatas.

3.  I (RITIK TERHADAP AJARANNYA.

Baberapa a jaran Abu Yazid mondapat  kr i t ik  dar i  para fuqoha,  terutama
tontang faham fana -baka,  faham i t t ihad dan faham syatahat .

3.  1.  Faham fana-baka ( termasuk i t t lhad)  yang d ibawa oleh Abu yazid
kedalam tashawuf ls lam, m66urut  Ahmad Amin,  berasal /pengaruh dar i  pe-
nganut-penganut Agama Budha.

'  Fana-baka ( i t t ihad)  sama dengan Nirwana menurut  is t i lah mereka.  11)
Tetapl  meskipun demlk ian sul i t  untuk membukt ikanrrya,  karena Al-Our,an
sendlr i  mempunyai  pongaruh besar  dalam pombentukan tashawuf sobagai  i lmu.

Hanya mungkln pengaruh dar i  Iuar  i tu  akan membantu pemlk i ran dalam
perkembangan tashawuf yang berdasarkan Al-our'an atau Hadits Nabl yang
dipakai dali l oleh para shufi.

Menurut  Dr .  Harun Nasut ion,  bagaimanapun,  dengan atau tanpa penga-
ruh dar i  luar ,  shuf lsme bisa t imbul  dalarn ls lam, karena Al-ouran dan Hadi ts
mengatakan tentang masalah tashawuf l tu .  12)

3-  2-  Faham i t t lhad yang d ln isbahkan kepada Abu yazld te lah mendapat
reaksi  dar i  kaum ulama syar iat  yang hanya menimbang segala masalah ber-
dasarkan aqal  sa ja,  sebagaimana d ia lami  o loh kaum shuf i  sesudahnya yang
berfaham hulu l .  Malah a l -Hal la j  sendir t  to lah menjadi  korban karona faham
hulu lnya i tu .  Maka mula i  Al -Ghazal i lah yang membuat  tashawuf menjadi  hala l
bagi ,kaum syar iat  sesudah kaum ulama memandang hal  yang menyeleweng
dar l  lg lam, yai tu sebagal  tashawuf yang d ia jarkan a l -Busthami dan a l -Hal la j
( l t t l had  dan  hu lu t ) .  13 )

Menurut  kesimpulan Dr.  Mahmud oosim tentang faham i t t ihad menurut
a l -Ghazal i ,  pada dasarnya i t t ihad i tu  t idak dapat  d ibenarkan (karena ber ten-
tangan dongan akal ) ,  te tapi  ka lau ada seorang sufr  melepaskan kata-kata

9 l  l b i d ,  h a l  7 6 .
101  t b i d ,
l l l  A h m a d  A m i n ,  D h u h r  a l  I s l a m ,  j i l i d  l V .  C e t a k a n  l l l ,  M a k t a b a h  a l - N a h d l a h  a l - l s l a m

i y a h ,  K a i r o .  1 9 6 4 ,  h a l .  1 5 5
121  D r .  Ha run  l . l a su t i on ,  Op ,  c i t ,  ha l .  53 .
131  D r  Ha run  i . l a su t i on .  Op  c i t .  ha l .  70 .
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i t t ihad dan mengucapkan hu hu l tu  hanya sekedar pengluasan is t i lah dan
al logor is  saja yang sesuai  dengan f fadis i  shuf i  dan penyair
totapi  a l -Ghazal i  menetapkan,  bahwa diwaktu sadar waj ib  bagi  orang yang
borma'r i fa t  (shuf i  )  agar  menjaga l idahnya dar i  kata-kata yang menimbulkan
lcesamaan antara Al lah dan hambanya atau menimbulkan ponget ian i t t ihad) .  14)

3.  3 Faham syatahat ,  sebagaimana juga faham i t t ihad,  mendapat  reaksi
,  dar i  kaum ulama, karena syatahat  d ike luarkan o loh seorang shuf i  ket ika
dalam keadaan fana dan i t t ihad mongandung persamaan antara Al lah dan
hambanya.  Hal  in i  d ianggap rnembawa kopada kekaf i ran dan ber tentangan
dongan syar iat .  15)

Sote lah k i ta  ketahui ,  bahwa fana-baka dan i t t ihad yang d ibawakan
oleh Abu Yazid dapat  d i ter ima para u lama syar iat  seto lah a l -Ghazal i  meng-
hala lkannya,  maka syatahat-syatahat  dapat  d iu las dan d i takwi lkan agar t idak
bortentangan dongan a jaran ls lam dalam meng-Esakan Al lah.  Menurut  Dr .
Hamka syatahat  i tu  ia lah kata-kata yang t idak dapat  d iper tanggungi  dan
dikenakan hukum. l (arena orang yang ber .kata pada waktu i tu  sedang "mabuk"

Mabuk o leh farranya,  o leh t iada sadar akan d i r i  lag i ,  sebab
tengge lam da lam lau tan  ta f f akku r .  16 )

Dengan dasar-dasar  ura ian d iatas maka syatahat-syatahat  Abu yazid
yang ber tentangan dengan dasar-dasar  a jaran syar i 'a t ,  terutama tentang
memporsamakan antara Al lah dan hambanya dapat  d i takwi lkan atau d iu las
untr . rk  menghi langkan kemungkinan yang menimbulkan pengert ian Al lah sama
dengan hambanya.

Adapun caranya diantaranya sbb. :
(1) '  Syatahat  i tu  bukan d ikatakan o leh Abu Yazid sebagai  kata-katanya sen-

di r i  te tapi  kata-kata i tu  d iucapkannya mola lu i  d i r i  ruhan dalam i t t ihad
yang d icapainya dengan Tuhan.  17)

(2) .  Syatahat  i tu  d ikatakan o leh Abu yazid sebagai  kata-katanya sendir l ,
te tapl  maksudnya belum ar t i  sebanarnya (hakik i ) ,  hanya a legor is  atau
majaz atau tasybih menurut  bahasa dengan ar t i  seolah-o lah/sepert i .  18)

(3) .  syatahat  i tu  d ikatakan o leh Abu yazid sebagai  kata-katanya sondir i
sebagai  perbandingan dengan manusia la in sar ta mengakui  porbedaan yang
jauh antara kesucian atau keagungannya dengan kesucian dan keagungan
Tuhannya.  19)

Demik ian kr i t ik  dar i  golongan yang t idak senang kepada a jaran tasha-
wuf  dan pembelaan terhadap kr i t ik-kr i t ik  i tu .  Agaknya k i ta  harus punya
pendir ian,  bahwa tesawuf .  se ja lan dengan ls lam. sebagaimana d ikatakan o leh
lmam Mal ik :  Barspg s iapa mengaj i  l .  F iqh/Syar i 'a t  sa ja t idak mengert i  tasha-
wuf, maka ia itu fasik. Barang siapa mompelajari l. Tashawuf saja tbnpa
memahaml ,tentang Fiqh/Syari 'at, maka ia itu Zindik. Tetapi barang siapa
mempela jar i  kedua-duanya .  ,  maka ia i tu lah orang yang tahkik ,  ya i tu
orang yang sudah sampal  kepada hakik i .  2O)

14) ,  Dr .  Mahmud Qas im,  D i rasa t f i  a l  F i l sa fah  a i - l s lamiyah.  ce takan V,  Dar .  a l  Ma 'a r i f ,
Mes i r ,  1973,  ha l ,  63-64 ,

1 5 ) .  D r .  A b d .  a l  D a i m ,  O F .  c i t .  h a l  1 7 ,
16)  Pro f .  Dr .  HAMKA,  Perkembangan lasauf  dar i  Abad ke  Abad.  ce takan V l ,  Penerb i t

P u s t a k a  l s l a m ,  J a k a r t a , 1 9 6 6 ,  h a l  9 2 ,
D r ,  H a r u n  N a s u t i o n ,  6 p .  c i t .  h a l  7 9 ,
D r .  M a h m u d  Q o s i m ,  O p ,  c i t ,  h a l  6 1 .

l b i d ,  h a l  6 4 .
H .  Abubaka r  A t j eh ,  Pengan t i r  se j a rah  Shu f i  dan  Tashawu f ,  ha l  43 .

171
18)
19)
2c1

70



4. PENGARUH AJARANNYA.

Sebagaimana kita ketahui bahwa ajaran Abu Yazid tentang tashawuf
banyak yang dianggap baru oleh shufi-shufi sezamannya. Malah menurut
Margaret Smith ajaran Abu Yazid banyak dlambil oleh para pongarang sesu-
dahnya dan pengaruhnya sangat besar terhadap pengluasan tashawuf dalam
menuju kepada ajaran wahdah al wujud 22)
Adapun pengaruh ajaran yang dibawakan oleh Abu Yazid, diantaranya terda-
pat dalam buku Dr. Hamka. (Perkembangan tashawuf dari Abad ke Abad).

(a) .  Yahya b in Ma'az yang aezaman Abu Yazid,  banyak sekal i  membicarakan
tentang fana

(b) .  Al junaid (91O M) banyak membela d i r inya dan teman-temannya,  j ika
mulut  mereka kerap kal i  terdorong (mengeluarkan syatahat) .

-  (c) .  Pada abat  ke 4 Hi j r i  t lmbul  thar lkat  "Thai fur iyah" (Kalau cara Baratnya
Thai fur isme dibangsakan kepada Thai fur  (Abi  Yazid a l  Busthami) .

(d) .  a l  Hal la j  te lah menyusun Ki tab l lmul  Baqa wal  fana.
(  e) .  a l -Ghazal i  sendir i ,  sebagaimana k i ta  ketahui  banyak membicarakan

i t t ihad yang d ibawakan Abu Yazid.
Adapun mengenai  pengaruh a jaran Abu Yazid kepada a jaran wahdah

al  wujud d iatas agaknya bukan berar t i  bahwa Abu Yazid berpaham wahdah
al  wajud,  te tapi  secara sedik i t  demi sedik i t  shaf i -shaf i  sesudahnya mengarah
dan akhirnya berpaham wahdah al wujud.
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